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Syariah) 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rencana yang disampaikan bank BJB Syariah 

dalam corporate plan untuk melakukan penawaran umum perdana atau Initial 

Public Offering (IPO) pada pertengahan tahun 2022 sehingga perlu dilakukan 

analisis kinerja perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

kinerja bank BJB Syariah selama tahun 2017 – 2021 dengan menggunakan 

metode Risk Based Bank Rating (RBBR). Berdasarkan hasil penelitian kondisi 

kinerja keuangan bank BJB Syariah pada faktor risk profile  yang diwakilkan 

dengan rasio NPF memperoleh peringkat 2 atau kategori sehat dan dengan rasio 

FDR memperoleh peringkat 3 atau kategori cukup sehat. Kemudian pada faktor 

GCG bank BJB Syariah memperoleh peringkat 2 atau kategori sehat sedangkan 

pada faktor earnings yang diwakilkan oleh rasio ROA memperoleh peringkat 5 

atau kategori tidak sehat. Pada faktor capital memperoleh peringkat 1 atau 

kategori sangat sehat. Kemudian secara simultan penilaian kinerja berdasarkan 

tingkat kesehatan bank menggunakan metode RBBR bank BJB Syariah 

memperoleh peringkat 2 atau kategori sehat. Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan masyarakat atau investor pemula untuk melakukan 

keputusan investasinya pada bank BJB Syariah. 
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Sharia Bank Performance Analysis for the Period 2017 – 2021 (Case Study of 

Bank BJB Syariah) 

ABSTRACT 

This research is motivated by the plan submitted by bank BJB Syariah in a 

corporate plan to conduct an Initial Public Offering (IPO) in mid-2022 so that it 

is necessary to analyze the company's performance. The purpose of this study is 

to analyze the performance of BJB Syariah banks in 2017 – 2021  using the Risk 

Based Bank Rating (RBBR) method. Based on the results of research on the 

financial performance condition of BJB Syariah banks, the risk profile factor 

represented by the NPF ratio obtained a rating of 2 or a healthy category and 

with an FDR ratio obtained a rating of 3 or a fairly healthy category. Then in the 

GCG factor, bank BJB Syariah obtained a rating of 2 or healthy category while 

in the earnings factor represented by the ROA ratio obtained a rating of 5 or an 

unhealthy category. On the capital factor, it obtained a rank of 1st or a very 

healthy category. Then simultaneously the performance assessment based on the 

level of bank health using the RBBR method of BJB Syariah bank obtained a rating 

of 2 or healthy category. This research is expected to be a consideration for the 

public or novice investors to make their investment decisions at Sharia BJB bank. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Industri perbankan di Indonesia saat ini mengalami persaingan yang 

sangat ketat. Hal tersebut dapat ditandai dengan munculnya bank-bank baru yang 

sedang merangkak untuk masuk ke dalam persaingan industri perbankan. Tentu 

dalam keadaan seperti ini pihak perbankan dituntut untuk segera melakukan 

langkah-langkah penyesuaian kebijakan dan menentukan strategi yang tepat untuk 

beradaptasi dengan situasi persaingan yang terjadi. 

Penerapan sistem bagi hasil pada bank syariah adalah solusi dalam 

bermuamalat agar dihindarkan dari praktik-praktik yang dikhawatirkan 

mengandung unsur-unsur riba. Dalam pelaksanaanya, industri perbankan syariah 

mengacu pada prinsip-prinsip syariah yang diatur dan diawasi oleh beberapa 

lembaga dan tim khusus. Antara lain Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 

Indonesia (DSN-MUI), Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dan Dewan Pengawas 

Syariah (DPS) yang terdapat pada internal masing-masing perusahaan. Pola 

konsep bagi hasil pada perbankan syariah memungkinkan nasabah untuk 

melakukan pengawasan langsung kinerja bank syariah melalui monitoring atas 

jumlah bagi hasil yang diperoleh. Berbeda dengan perbankan konvensional, 

nasabah tidak dapat menilai kinerja hanya dari indikator bunga yang diperoleh. 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia semakin pesat seiring 

dengan perkembangan perekonomian Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan 

semakin banyaknya jaringan kantor perbankan syariah di Indonesia. Perbankan 

syariah Indonesia yang terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha 

Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) terus 

menunjukkan pertumbuhan positif. Sampai dengan September 2021, terdapat 12 

BUS, 21 UUS, dan 165 BPRS yang berkontribusi pada pertumbuhan perbankan 

syariah di Indonesia. Total aset perbankan syariah telah mencapai Rp. 646,21 

triliun (Otoritas Jasa Keuangan, 2021). 

Dalam pengembangan ekonomi syariah Provinsi Jawa Barat sebagai 

provinsi yang memiliki populasi terbanyak di Indonesia memiliki potensi yang 



2 

Politeknik Negeri Jakarta 

sangat besar. Menurut Deputi Direktur Pengawasan Lembaga Jasa Keuangan OJK 

Regional Jawa Barat, per Desember 2021 perbankan syariah di Jawa Barat cukup 

mengalami perkembangan. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai market share 

perbankan syariah mencapai 10,8% dari total aset perbankan di Provinsi Jawa 

Barat. Perkembangan juga dapat dilihat dari pertumbuhan pembiayaan perbankan 

syariah di Jawa Barat yang cukup tinggi yaitu sebesar 8,42% year on year (yoy). 

Angka tersebut lebih tinggi dibandingkan rata-rata perbankan di Jawa Barat yang 

tumbuh 6,17%. Pembiayaan perbankan syariah didominasi oleh BUS sebesar 

64,2%, UUS sebesar 28%, dan BPRS 7,8% (Republika.co.id, 2022). 

Perkembangan perbankan syariah juga didukung dari sisi regulasi oleh 

Pemerintah Provinsi Jawa Barat. Pada awal tahun 2022 lalu telah ditetapkan 

Peraturan Gubernur Nomor 1 Tahun 2022 Tentang Pengembangan Ekonomi dan 

Keuangan Syariah. 

Sebagai salah satu motor penggerak industri perbankan di Jawa Barat, 

pada tahun 2010 lalu manajemen PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan 

Banten Tbk. (BJB) berpandangan bahwa untuk mempercepat pertumbuhan usaha 

syariah serta mendukung program Bank Indonesia (BI) maka ditetapkan 

perubahan status PT. Bank BJB Syariah (BJBS) yang semula berbentuk Unit 

Usaha Syariah menjadi Bank Umum Syariah (bjbsyariah.co.id). Sebagai bank 

umum syariah “berplat merah”, BJBS memiliki tanggung jawab dan peran besar 

dalam pengembangan ekonomi dan keuangan syariah di wilayah Jawa Barat. 

Tanggung jawab tersebut terasa berat karena mengingat status BJBS merupakan 

anak perusahaan dari BJB, dimana induk perusahaannya merupakan bank 

konvensional. 

Menurut IDX, guna pengembangan bisnis ke depan, PT. Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk (BJBR) mempersiapkan anak 

usahanya, BJB Syariah melakukan penawaran umum perdana atau Initial Public 

Offering (IPO). Dalam penjelasan Perseroan di keterbukaan informasi BEI, 

dikutip Jumat (11/3/2022), IPO yang diperkirakan di Semester II-2022, telah ada 

di rencana bisnis tahun ini serta Corporate Plan Bank BJB Syariah (IdxChannel, 

2022). 
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Initial Public Offering (IPO) adalah proses bagi perusahaan untuk menjadi 

perusahaan publik. Perusahaan publik adalah perusahaan yang menjual sebagian 

sahamnya kepada masyarakat, untuk dapat dimiliki oleh masyarakat. Alasan 

utama perusahaan menjadi perusahaan publik dan menjual saham di pasar modal 

adalah adanya dorongan kebutuhan atas modal yang digunakan untuk mendukung 

kegiatan operasionalnya (Yusminiarti, Sesba, & Astuti, 2020). IPO merupakan 

suatu langkah perusahaan untuk menawarkan sahamnya kepada masyarakat, 

tujuanya agar perusahaan bisa mendapatkan penambahan modal dan juga ekuitas 

dari para investor. 

Pada penelitian Christanti & Mahastanti (2011) mengatakan seorang 

investor akan melakukan riset sebelum memutuskan untuk melakukan investasi, 

seperti dengan mempelajari laporan keuangan perusahaan, kinerja perusahaan, 

track record atau portofolio, keadaan perekonomian, risiko, ulasan tentang 

keuangan dan keadaan perekonomian yang dipublikasikan di media, dan lain-lain. 

Menurut Puspitaningtyas (2013) kinerja keuangan dapat menjadi pertimbangan 

investor untuk melakukan keputusan investasinya. Informasi mengenai kinerja 

perusahaan bisa didapatkan dari menganalisis laporan keuangan perusahaan. Dari 

sini dapat dilihat kemampuan perusahaan untuk menjalankan bisnisnya. 

Kinerja keuangan perusahaan dapat diukur dengan analisis rasio 

keuangan. Menurut Parathon, Dzulikrom, & Farah, 2013 dalam penelitiannya 

mengatakan analisis kinerja keuangan dapat diukur dengan berbagai teknik 

analisis. Teknik analisis yang sering dan yang paling efisien untuk digunakan 

adalah teknik analisis rasio. Analisis dan interpretasi nilai rasio keuangan yang 

telah diperoleh dapat memberikan pandangan yang lebih baik dan mendalam 

tentang kinerja keuangan. Kinerja keuangan yang disajikan dapat digunakan 

pihak-pihak seperti investor, kreditur, dan pihak-pihak lain untuk memprediksi 

kinerja keuangan yang sebenarnya. 

Dalam melakukan penilaian terhadap kinerja suatu perbankan, Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) yang bertugas mengatur dan mengawasi jalannya kegiatan 

operasional bank telah menetapkan sebuah ketentuan, yaitu POJK No. 

8/POJK.03/2014 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan 

Unit Usaha Syariah. Bank wajib melakukan penilaian secara individual dengan 
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menggunakan pendekatan risiko Risk-based Bank Rating (RBBR) dengan 

cakupan penilaian terhadap faktor Profil risiko, Good Corporate Governance 

(GCG), Rentabilitas, dan Permodalan.  

Penilaian terhadap faktor profil risiko merupakan penilaian terhadap risiko 

inheren dan kualitas manajemen risiko. Merujuk pada POJK tersebut terdapat 10 

(sepuluh) risiko untuk perbankan syariah yaitu risiko pembiayaan/kredit, risiko 

likuiditas, risiko operasional, risiko pasar, risiko hukum, risiko stratejik, risiko 

kepatuhan, dan risiko reputasi, risiko imbal hasil, dan risiko investasi. Penilaian 

terhadap faktor Good Corporate Governance (GCG) merupakan penilaian 

terhadap manajemen bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG. Bank wajib 

melakukan penilaian sendiri (Self Assessment) secara komperhensif terhadap 

pelaksanaan GCG. Penilaian terhadap faktor rentabilitas meliputi penilaian 

terhadap kinerja rentabilitas, sumber-sumber rentabilitas, dan stabilitas 

rentabilitas Bank Umum Syariah. Penilaian terhadap faktor permodalan meliputi 

penilaian terhadap tingkat kecukupan modal dan pengelolaan permodalan Bank 

Umum Syariah. 

Sunardi (2018) melakukan penelitian mengenai pengukuran Tingkat 

Kesehatan Bank Syariah dengan metode Risk-based Bank Rating (RBBR). 

Berdasarkan hasil penelitian, pada faktor risk profile risiko kredit dengan rasio 

rata-rata secara keseluruhan NPF mendapatkan predikat sehat. Pada faktor Good 

Corporate Governance (GCG) memiliki rata-rata predikat baik. Namun, pada 

faktor rentabilitas dengan rasio ROA secara keseluruhan mendapatkan rata-rata 

kurang sehat. Kemudian pada faktor permodalan rata-rata mendapatkan predikat 

sangat sehat. Berbeda dengan penelitian Subhan (2019), yang meneliti Penilaian 

Kinerja Keuangan Bank dengan pendekatan Risk-based Bank Rating (RBBR) 

kedua sample menunjukkan peringkat komposit sehat hingga sangat sehat, yang 

berarti kedua sample memiliki kinerja yang baik. Dalam penelitiannya juga 

disampaikan untuk para investor harus lebih selektif dan cermat untuk 

menentukan keputusan mereka dalam menanamkan dananya untuk menghindari 

potensi kerugian yang diterima. 

Penelitian untuk menilai kinerja keuangan melalui tingkat kesehatan bank 

dengan metode Risk-based Bank Rating (RBBR) juga dilakukan Jamaludin (2020) 
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yang mengatakan tingkat kesehatan secara umum dapat dilihat dari fungsi bank 

tersebut apakah berjalan dengan baik. Tingkat kesehatan bank selalu menjadi 

perhatian khusus agar selalu memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat, 

karena jika kinerja bank tidak sehat maka akan membahayakan bank tersebut dan 

pihak lain yang terlibat seperti investor bahkan negara. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kinerja 

keuangan bank BJB Syariah dinilai dari tingkat kesehatan bank melalui  

pendekatan risiko yang diukur menggunakan metode RBBR. Hal ini dilakukan 

untuk memberikan penjabaran terkait kinerja keuangan bank BJB Syariah yang 

berencana melakukan IPO pada semester II tahun 2022 dan sebagai pertimbangan 

para investor dan masyarakat untuk melakukan keputusan investasinya pada bank 

BJB Syariah. 

Penelitian ini membahas analisis kinerja keuangan bank syariah pada 

periode tahun 2017 – 2021 dengan memilih bank syariah di Jawa Barat sebagai 

populasi dan bank BJB Syariah sebagai sample. Penelitian ini dibuat dalam bentuk 

skripsi dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan Bank Syariah Periode 

Tahun 2017 – 2021 ( Studi Kasus Bank BJB Syariah)”. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat diketahui 

bahwa analisa kinerja merupakan hal yang sangat penting dilakukan karena 

hasilnya dapat menjadi informasi dari kinerja perusahaan sebagai bahan 

pertimbangan investor dan masyarakat untuk menentukan keputusan investasinya. 

Hasil analisis ini akan sangat berguna bagi masyarakat dan khususnya bagi para 

investor pemula untuk mempertimbangkan keputusan berinvestasi di bank BJB 

Syariah yang berencana melakukan Initial Public Offering (IPO). Berdasarkan 

kondisi tersebut maka perlu dilakukannya analisis kinerja keuangan melalui 

pendekatan risiko yang diukur menggunakan metode Risk-based Bank Rating 

(RBBR) pada bank BJB Syariah. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Adapun pertanyaan dari penelitian ini berdasarkan perumusan masalah di 

atas adalah sebagai berikut : 
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1. Bagaimana penilaian kinerja keuangan bank BJB Syariah jika dilihat dari 

faktor Risk Profile ? 

2. Bagaimana penilaian kinerja keuangan bank BJB Syariah jika dilihat dari 

faktor Good Corporate Governance (GCG) ? 

3. Bagaimana penilaian kinerja keuangan bank BJB Syariah jika dilihat dari 

faktor earnings (Rentabilitas) ? 

4. Bagaimana penilaian kinerja keuangan bank BJB Syariah jika dilihat dari 

faktor capital (Kecukupan Modal) ? 

5. Bagaimana penilaian kinerja keuangan bank jika dinilai dari tingkat 

kesehatan bank menggunakan metode Risk-based Bank Rating (RBBR) ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan pertanyaan penelitian di atas 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis tingkat kinerja keuangan bank BJB Syariah yang dilihat 

dari faktor Risk Profile. 

2. Untuk menganalisis tingkat kinerja keuangan bank BJB Syariah yang dilihat 

dari faktor Good Corporate Governance (GCG). 

3. Untuk menganalisis tingkat kinerja keuangan bank BJB Syariah yang dilihat 

dari faktor earnings (Rentabilitas). 

4. Untuk menganalisis tingkat kinerja keuangan bank BJB Syariah yang dilihat 

dari faktor capital (Kecukupan Modal). 

5. Untuk menganalisis tingkat kinerja keuangan bank jika dinilai dari tingkat 

kesehatan bank menggunakan metode Risk-based Bank Rating. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, adapun penelitian ini memiliki manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber wawasan keuangan 

syariah dan membantu memahami dan memperdalam studi analisis kinerja 

perbankan syariah khususnya bank BJB Syariah dengan menggunakan 

metode Risk Based Bank Rating (RBBR). 

2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi Akademisi 

Menjadi wadah penambahan wawasan dan pengetahuan untuk 

memahami secara luas fenomena-fenomena yang terjadi dalam lingkup 

ekonomi nasional khususnya pada bidang perbankan syariah. 

b. Bagi Perbankan Syariah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi perusahaan dan 

perbankan syariah nasional sebagai pertimbangan pengambilan keputusan 

yang berpengaruh terhadap perkembangan industri keuangan syariah 

khususnya di Provinsi Jawa Barat. 

c. Bagi Calon Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

kinerja perbankan syariah khususnya bank BJB Syariah dan menjadi bahan 

pertimbangan untuk melakukan dan mengambil keputusan investasinya. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Bab 1, Bagian ini mengemukakan penyebab kemunculan masalah, apa saja 

yang menjadi masalah penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penilitian, 

Manfaat penelitian dan sistematika penulisan Laporan Skripsi. 

Bab 2, Pada bagian ini dilakukan pengkajian mengenai konsep dan teori 

yang digunakan berdasarkan literature yang tersedia, Subbab penelitian terdahulu 

yang memuat uraian sistematis tentang temuan penelitian-penelitian terdahulu. 

Pada bagian ini juga berisi tentang kerangka penelitian. 

Bab 3, Metode penelitian berisi uraian tentang bahan atau materi 

penelitian, alat penelitian, variabel, data yang dikumpulkan, pengolahan dan serta 

analisis data yang dilakukan. Metode penelitian pada dasarnya merupakan desain 

penelitian yang berfungsi sebagai acuan strategi penelitian agar peneliti dapat 

memperoleh data dan alat penelitian yang valid sesuai dengan karakteristik dan 

tujuan penelitian. Desain penelitian merupakan arahan yang digunakan untuk 

menghubungkan antara pertanyaan penelitian dengan metode penelitian. Bagian 

ini juga memuat penjelasan singkat tentang metode yang diambil untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. Terdapat tiga desain penelitian paling umum digunakan, 

yaitu eksplorasi, deskripsi, dan eksplantori. 
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Bab 4, Pada bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh atau 

temuan yang didapatkan dalam proses penelitian yang berkaitan dengan objek 

penelitian, data penelitian dan hasil pengolahan data. Pada bab ini juga 

memaparkan pembahasan mengenai bagaimana hasil analisis setiap variabel 

untuk menjawab tujuan penelitian dengan merujuk pada hasil analisis data yang 

diperoleh. 

Bab 5, Pada bab ini memberikan kesimpulan yang merupakan ringkasan 

dari setiap pembahasan yang menjadi jawaban atas pertanyaan penelitian yang 

telah dinyatakan. Bab ini juga menyajikan saran berupa penyelesaian masalah 

berdasarkan hasil kajian yang dilakukan. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penilaian Kinerja PT. BJB Syariah Berdasarkan Faktor Risk Profile 

Analisis kinerja bank BJB Syariah berdasarkan faktor risk profile 

diwakilkan oleh dua risiko yaitu risiko kredit dan risiko likuiditas. Pada risiko 

kredit diukur dengan rasio NPF secara keseluruhan nilai NPF tahun 2017-2021 

memiliki nilai rata-rata 2.17% berada pada peringkat 2 atau kategori sehat. 

Kemudian pada risiko likuiditas yang diukur dengan rasio FDR secara 

keseluruhan nilai FDR tahun 2017-2021 memiliki nilai rata-rata 88.56% berada 

pada peringkat 3 atau kategori cukup sehat. 

2. Penilaian Kinerja PT. BJB Syariah Berdasarkan Faktor Good Corporate 

Governance (GCG) 

Analisis kinerja bank BJB Syariah berdasarkan faktor Good Corporate 

Governance (GCG) mengacu pada hasil self assesment perusahaan. Hasil 

penilaian secara keseluruhan pada tahun 2017-2021 memiliki nilai rata-rata 

2.49 berada peringkat 2 atau kategori sehat. 

3. Penilaian Kinerja PT. BJB Syariah Berdasarkan Faktor Earnings (Rentabilitas) 

Analisis kinerja bank BJB Syariah berdasarkan faktor earnings diukur 

dengan menggunakan rasio ROA untuk mengukur pengembalian aset yang 

dimiliki perusahaan. Secara keseluruhan nilai rasio ROA tahun 2017-2021 

memiliki nilai rata-rata -0.64% berada pada peringkat 5 atau masuk ke dalam 

kategori tidak sehat. 

4. Penilaian Kinerja PT. BJB Syariah Berdasarkan Faktor Capital (Permodalan) 

Analisis kinerja bank BJB Syariah berdasarkan faktor capital 

permodalan diukur dengan menggunakan rasio CAR. Secara keseluruhan nilai 

rasio CAR tahun 2017-2021 memiliki nilai rata-rata 17.80% berada pada 

peringkat 1 atau masuk ke dalam kategori sangat sehat. 

5. Penilaian Kinerja PT. BJB Syariah Berdasarkan Metode Risk Based Bank 

Rating (RBBR) 
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Analisis kinerja bank BJB Syariah berdasarkan tingkat kesehatan bank 

diukur menggunakan metode Risk Based Bank Rating (RBBR). Secara 

keseluruhan penilaian menggunakan metode RBBR memperoleh nilai 72% 

berada pada peringkat 2 atau kategori sehat. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas peneliti memberikan beberapa saran 

atau masukan yang mungkin dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-pihak 

yang bersangkutan, di antaranya : 

Bagi Penelitian Selanjutnya 

Peneliti sadar akan keterbatasan yang dimiliki dalam melakukan penelitian 

ini, peneliti berharap pada penelitian selanjutnya dapat melengkapi beberapa 

indikator perhitungan lainnya yang terdapat pada metode RBBR. Peneliti juga 

berharap pada penelitian selanjutnya untuk menambahkan metode lain untuk 

mengukur kinerja sebuah perbankan seperti Capital, Asset, Management, 

Earnings, dan Liquidity (CAMEL), Islamicity Performance Index (IPI), Maqashid 

Sharia Index, dan lain sebagainya. 

Bagi Perusahaan PT. BJB Syariah 

 Berdasarkan hasil penelitian masih terdapat beberapa faktor tidak 

menunjukkan kinerja yang baik. Contohnya adalah pada rasio ROA yang 

menggambarkan faktor rentabilitas. Pada hasil akhir perhitungan tingkat 

kesehatan bank secara rata-rata bank memperoleh hasil negatif pada rasio ROA 

yang berarti mendapatkan peringkat tidak sehat. Bank perlu menyusun langkah 

perbaikan untuk meningkatkan kualitas pembiayaan agar tingkat pembiayaan 

bermasalah menurun dan pendapatan bank menjadi lebih optimal. 

Bagi Masyarakat dan Calon Investor 

 Masyarakat yang ingin melakukan investasi pada sebuah perbankan perlu 

melakukan analisis terlebih dahulu. Khususnya pada tingkat kesehatan bank dan 

kinerja keuangan bank melalui referensi seperti buku, laporan keuangan dan jurnal 

penelitian sebagai gambaran masyarakat atas kinerja perusahaan. 

  



60 

Politeknik Negeri Jakarta 

DAFTAR PUSTAKA 

Alimusa. (2020). Manajemen Perbankan Syariah. Yogyakarta: Deepublish. 

Bank Indonesia. (2012). Kodifikasi Peraturan Bank Indonesia Kelembagaan 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank. Jakarta: Pusat Riset dan Edukasi Bank 

Sentral. Diambil kembali dari https://fliphtml5.com/znunp/jbce/basic 

Christanti, N., & Mahastanti, L. A. (2011). Faktor-Faktor Yang Dipertimbangkan 

Investor Dalam Melakukan Investasi. Jurnal Manajemen Teori dan 

Terapan. 

Dendawijaya, L. (2009). Manajemen Perbankan. Jakarta: Graha Indo. 

Fitriana, R. N. (2017). Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Nilai 

Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2015). 

Haq, F. I. (2015). Analisis Perbandingan Kinerja Bank Syariah di Indonesia 

Melalui Islamicity Performance Index (Studi pada Bank Muamalat 

Indonesia dan Bank Syariah Mandiri Periode 2012-2013). Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa FEB, Vol 3 No 2. 

Hayamurti, A., & Setianegara, R. G. (2019). Analisis Penilaian TIngkat Kesehatan 

Bank Dengan Metode Risk Based Bank Rating Pada PT Bank Danamon 

Indonesia, Tbk Periode 2014-2017. Keunis Majalah Ilmiah, 30-39. 

IdxChannel. (2022). Diambil kembali dari Rambah Bank Digital, BJB Syariah 

Bersiap IPO di Semester II-2022: 

https://www.idxchannel.com/syariah/rambah-bank-digital-bjb-syariah-

bersiap-ipo-di-semester-ii-2022 

Jamaludin. (2020). Penggunaan Metode Risk Based Bank Rating. Jurnal Ilmiah 

Manajemen Forkamma, 3. 

Karim, A. (2010). Analisis Fiqih dan Keuangan Bank Islam. Jakarta: Raja 

Grafindo. 

Kasmir. (2013). Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada. 

Nuritomo, T. B. (2014). Bank dan Lembaga Keuangan Lain. Jakarta: Salemba 

Empat. 



61 

Politeknik Negeri Jakarta 

Otoritas Jasa Keuangan. (2021). Diambil kembali dari Perbankan Syariah dan 

Kelembagaanya: https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-

syariah/pages/PBS-dan-kelembagaan.aspx 

Parathon, A. A., Dzulikrom, & Farah, D. (2013). Analisis Rasio Keuangan 

Perbankan Sebagai Alat Ukur Kinerja Keuangan Bank. Jurnal 

Administrasi Bisnis Universitas Brawijaya. 

Puspitaningtyas, Z. (2013). Perilaku Investor Dalam Pengambilan Keputusan di 

Pasar Modal. Forum Manajemen Indonesia, 5. 

Republika.co.id. (2022). Diambil kembali dari Perbankan Syariah di Jawa Barat 

Catat Kinerja Positif: https://republika.co.id/berita/r9706c457/perbankan-

syariah-di-jawa-barat-catat-kinerja-

positif#:~:text=Per%20Desember%202021%2C%20market%20share,ase

r%20perbankan%20di%20provinsi%20tersebut. 

Rizal, Y., Martawireja, A. E., & Abdurahimin. (2014). Akuntansi Perbankan 

Syariah : Teori dan Praktik Kontenporer. Jakarta: Salemba Empat. 

Santoso, T. B., & Nuritomo. (2014). Bank dan Lembaga Keuangan Lain. Jakarta: 

Salemba Empat. 

Subhan. (2019). Penilaian Kinerja Keuangan Bank Dengan Pendekatan Risk 

Based Bank Rating Method. Profita Komunikasi Ilmiah Akuntansi dan 

Perpajakan, 12. 

Sudirman, W. (2013). Manajemen Perbankan : Menuju Bankir Konvensional 

Yang Profesional. Jakarta: Kencana. 

Sulastri, A. (2019). 

Sunardi, N. (2018). Analisis RIsk Based Bank Rating (RBBR) Untuk Mengukur 

Tingkat Kesehatan Bank di Indonesia. Jurnal Ilmiah Manajemen 

Forkamma, 1. 

Syaiedah, H. (2015). Analisis Tingkat Kesehatan Bank Dengan Metode RBBR 

Pada Perbankan Milik Pemerintah. Fakultas Ekonomi dan Bisnis. 

Taswan. (2008). Akuntansi Perbankan : Transaksi Dalam Valuta Rupiah. 

Yogyakarta: UPP STIN YKPN. 

Ulfha, S. M. (2018). Analisis Tingkat Kesehatan Bank Dengan Menggunakan 

Metode RBBR (Risk Based Bank Rating). Cano Ekonomos, 7. 



62 

Politeknik Negeri Jakarta 

Umiyati, & Faly, Q. P. (2015). Pengukuran Kinerja Bank Syariah Dengan Metode 

RGEC. Jurnal Akuntansi dan Keuangan Islam, 185-201. Diambil kembali 

dari https://journal.sebi.ac.id/index.php/jaki/article/view/36/35 

Waluyo, B., Rozza, S., Muchtasib, A. B., & Sixpria, N. (2018). Pengenalan 

Produk dan Jasa Perbankan Syariah Pendekatan Edukasi Berbasis Sosok 

dan Segmentasi Konsumen. Purwokerto: CV IRDH. 

Yusminiarti, Sesba, K. A., & Astuti, B. (2020). Kinerja Keuangan Sebelum dan 

Sesudah Initial Public Offering. Jurnal Sains Manajemen dan Bisnis 

Indonesia, 10. 

 

  



63 

Politeknik Negeri Jakarta 

LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Laporan Posisi Keuangan BJB Syariah 2017 - 2021 

 

Lampiran 2 Jumlah DPK 2017 - 2021 

Jumlah DPK 2017 

Giro  Rp            591,827  

Tabungan  Rp            865,084  

Deposito  Rp         4,520,913  

Total DPK  Rp         5,977,824  
 

Jumlah DPK 2019 

Giro  Rp            500,763  

Tabungan  Rp         1,146,437  

Deposito  Rp         4,140,950  

Total DPK  Rp         5,788,150  
  

Jumlah DPK 2021 

Jumlah DPK 2018 

Giro  Rp            497,034  

Tabungan  Rp         1,010,116  

Deposito  Rp         3,674,997  

Total DPK  Rp         5,182,147  

Jumlah DPK 2020 

Giro  Rp            512,396  

Tabungan  Rp         1,360,126  

Deposito  Rp         4,792,028  

Total DPK  Rp         6,664,550  
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Giro  Rp            814,350  

Tabungan  Rp         1,933,594  

Deposito  Rp         5,135,411  

Total DPK  Rp         7,883,355  
 

Lampiran 3 Total Modal 2017 - 2021 

Tahun Total Modal 

2017  Rp                 644,440  

2018  Rp                 676,268  

2019  Rp                 687,778  

2020  Rp             1,067,518  

2021  Rp             1,129,461  

 


